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KNOWLEDGE AND COMMUNITIES ACCEPTANCE OF THE METHOD STERILE INSECT 

TECHNIQUE (SIT) IN VECTOR CONTROL OF DENGUE HEMORRHAGIC FEVER (DHF) 

AEDES AEGYPTI SALATIGA CITY

Abstrak

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia setiap tahun semakin meningkat dan penyebarannya 

semakin meluas. Salah satu upaya penanggulangan DBD yang telah dilakukan adalah dengan pengendalian 

YHNWRU�'%'�$HGHV�DHJ\SWL��3HQJHQGDOLDQ�YHNWRU�GDSDW�GLODNXNDQ�EDLN�VHFDUD�¿VLN��ELRORJL��NLPLDZL�PDXSXQ�

genetik. Teknik Serangga Mandul (TSM) merupakan salah satu teknik pengendalian vektor secara genetik 

dengan menggunakan serangga itu sendiri yang telah disterilkan. Aplikasi TSM dalam pengendalian vektor 

belum banyak dilakukan di Indonesia. Survei ini bertujuan mendapatkan seberapa besar pengetahuan 

dan penerimaan masyarakat Salatiga terhadap aplikasi TSM di lingkungan masyarakat. Hasil penelitian 

PHQXQMXNNDQ� EDKZD� ������ UHVSRQGHQ� VXGDK� SHUQDK�PHQGHQJDU� WHQWDQJ� 760�� ������ EHOXP�PHQJHWDKXL�

tentang kelebihan TSM, 31,7% menjawab bahwa kelebihan TSM bisa menyebabkan nyamuk tidak berkembang 

ELDN�� OHELK� WHSDW� VDVDUDQ� �������� OHELK� H¿VLHQ� ������� GDQ� SUDNWLV� �������� ������PHQGDSDWNDQ� LQIRUPDVL�

GDUL�LEX�.HWXD�3..�57��������UHVSRQGHQ�VHWXMX�ELOD�GLODNXNDQ�DSOLNDVL�760�GL�OLQJNXQJDQQ\D�GDQ�������

responden setuju bila aplikasi TSM terus dilakukan untuk mengendalikan vektor DBD, 79,3% bersedia untuk 

berperan aktif dalam aplikasi TSM . Penerimaan masyarakat baru sebatas pada pengetahuan dan sikap dan 

belum pada tahap perilaku terbuka. 

Keywords: DBD, TSM, pengetahuan dan penerimaan masyarakat

Abstract

Dengue Haemorrhagic Fever in Indonesia increased every year and wider dissemination. One of effort that 

has been done is control Aedes aegypti’s dengue vector. Efforts to prevent dengue vector control can be done 

with physical, biological, chemical or genetic. Sterile Insect Technique (SIT) is one of genetic vector control 

WHFKQLTXH�XVLQJ�VWHULOL]HG��$SOLFDWLRQ�RI�6,7�QRW�PXFK�XVH�LQ�,QGRQHVLD��7KH�DLP�RI�WKH�UHVHDUFK�LV�WR�¿QG�RXW�

the knowledge and communities acceptance Salatiga for the SIT method after SIT socialization. The results 

VKRZHG�WKDW�������RI�UHVSRQGHQWV�KDG�QHYHU�KHDUG�DERXW�6,7��������GLG�QRW�NQRZ�DERXW�6,7�H[FHVV��������

DQVZHUHG� WKDW� WKH� 6,7� H[FHVV� FDQ� EH� FDXVH�PRVTXLWRHV� QRW� EUHHG��PRUH� DFFXUDWHO\� WDUJHWHG� ��������PRUH�

HI¿FLHQW��������DQG�SUDFWLFDOO\���������������LQIRUPHG�IURP�ZRPHQ�FDGUH�RUJDQL]DWLRQ�RI�3..���57��������

RI�UHVSRQGHQWV�DJUHHG�WR�GRQH�6,7�DSSOLFDWLRQV�LQ�WKHLU�HQYLURQPHQW�DQG�������RI�UHVSRQGHQWV�DJUHHG�WKDW�

SIT application continues to control dengue vector, 79.3% were receptive to active in the SIT application 

.Communities Acceptance is just for knowledge and attitudes, not for open behavior yet, due to the limited 

supply of sterile male mosquitoes to be released.

Keywords: DHF, SIT, knowledge and community acceptance
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PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) setiap 

tahun semakin meningkat dengan daerah penyebarannya 

semakin meluas baik di daerah perkotaan maupun di 

pedesaan di Indonesia. Berbagai upaya penanggulangan 

DBD telah dilakukan, untuk memutus rantai penularan. 

Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah dengan 

pengendalian vektor nyamuk DBD Aedes aegypti 

(Kusriati,R, 2005). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Salatiga, 

selama 5 tahun terakhir (2006 – 2010) Demam Berdarah 

Dengue (DBD) telah berjangkit di 17 Kelurahan dari 22 

kelurahan yang ada di Kota Salatiga. Pada tahun 2010, 

duabelas kelurahan telah masuk dalam kategori daerah 

endemis DBD. Upaya penanggulangan telah dilakukan 

dengan melakukan fogging fokus, pemeriksaan jentik 

berkala, gerakan pemberantasan sarang nyamuk dan 

bulan bakti 3M yaitu menguras tempat penampungan 

air sedikitnya satu minggu sekali, menutup rapat tempat 

penampungan air dan mengubur barang-barang bekas 

yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan jentik 

Aedes aegypti��QDPXQ�GHPLNLDQ�NDVXV�'%'�EHUÀXNWXDVL�

setiap tahun . Tahun 2006 terdapat 57 kasus DBD dengan 

��NHPDWLDQ��,5� �������������GDQ�&)5� ���������7DKXQ�

2007 terdapat 141 kasus DBD dengan 1 kematian ( IR = 

�����������GDQ�&)5� ����������7DKXQ������WHUGDSDW����

NDVXV�'%'�GHQJDQ�VDWX�NHPDWLDQ���,5� ������������GDQ�

CFR = 1,39% ), tahun 2009 terdapat 109 kasus DBD 

GHQJDQ���NHPDWLDQ��,5� ������������GDQ�&)5� ��������

GDQ�WDKXQ������WHUMDGL�����.DVXV�'%'��,5� ������������

GDQ�&)5� ������$QRQLP�������. 

Kelurahan Sidorejo Lor merupakan salah satu 

daerah endemis DBD di Kota Salatiga yang mengalami 

peningkatan kasus sejak tahun 2006 sampai dengan 

tahun 2010. Pada tahun 2006 terjadi 10 kasus, pada 

tahun 2007 terjadi 16 kasus, pada tahun 2008 turun 

menjadi 15 kasus; namun pada tahun 2009 meningkat 

menjadi 24 kasus dan pada tahun 2010 terjadi 36 kasus 

'%'��$QRQLP���������

 Upaya pencegahan penyakit DBD dengan 

SHQJHQGDOLDQ� YHNWRU� GDSDW� GLODNXNDQ� VHFDUD� ¿VLN��

biologi, kimiawi maupun genetik (Becker dkk, 2010). 

Pengendalian secara kimiawi merupakan pengendalian 

yang cukup efektif dalam menurunkan populasi vektor, 

akan tetapi pemakaian bahan kimia secara terus menerus 

dalam waktu lama dapat menyebabkan terjadinya 

resistensi vektor (WHO, 1995). 

Pengendalian secara genetik merupakan pengendalian 

vektor yang dewasa ini mulai dikembangkan karena 

bersifat ramah lingkungan. Teknik Serangga Mandul 

(TSM) merupakan salah satu teknik pengendalian vektor 

secara genetik dengan menggunakan serangga itu sendiri 

\DQJ� WHODK� GLVWHULONDQ� �9ORHGW�$�0�9� DQG� .ODVHQ�� :��

2010). Prinsip dasar TSM adalah pelepasan serangga 

jantan steril ke alam dengan tujuan supaya terjadi 

perkawinan antara serangga jantan steril dengan betina 

normal, sehingga secara bertahap dapat menurunkan 

SRSXODVL� VHUDQJJD� GL� DODP� �1XUKD\DWL�� 6�� �������

$SOLNDVL�760�GDODP�SHQJHQGDOLDQ�YHNWRU� GL� ,QGRQHVLD�

mulai dikembangkan oleh Balai Besar Penelitian 

dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit 

(B2P2VRP) Salatiga bekerjasama dengan Badan Tenaga 

$WRP�1DVLRQDO��%$7$1��-DNDUWD�VHMDN�WDKXQ�������GDUL�

skala uji coba di laboratorium dalam penentuan dosis 

efektif sampai skala lapangan. 

Sebagai metode baru yang mulai dikembangkan, TSM 

memerlukan beberapa uji coba dengan mengaplikasikan 

langsung ke lingkungan masyarakat. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi tingkat keberhasilan TSM adalah 

seberapa besar penerimaan masyarakat terhadap metode 

tersebut. 

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk 

bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif 

tertentu. Jadi fungsi sikap belum merupakan tindakan 

(reaksi terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan 

predisposisi perilaku (tindakan) atau reaksi tertutup 

�1RWRDWPRGMR��6��������

Penerimaan masyarakat atau sikap masyarakat 

mempunyai beberapa tingkatan berdasarkan 

intensitasnya. Pertama sikap menerima (receiving) 

terhadap stimulus yang diberikan (objek), kedua 

menanggapi (responding) dengan memberikan jawaban 

atau tanggapan terhadap pertanyaan atau objek 

yang diberikan, ketiga menghargai (valuing) dengan 

memberikan nilai yang positif terhadap objek yang 

diberikan, keempat bertanggung jawab (responsible) 

WHUKDGDS� DSD� \DQJ� WHODK� GL\DNLQL� �1RWRDWPRGMR�� 6, 

2005).

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, perlu dilakukan 

survei tentang pengetahuan dan penerimaan masyarakat 

karena merupakan metode yang baru diujicoba dengan 

mengaplikasikan nyamuk jantan mandul di lingkungan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendeskripsikan 

seberapa besar pengetahuan dan penerimaan masyarakat 

terhadap aplikasi TSM sehingga metode ini dapat 

digunakan sebagai pengendali alternatif bagi program 

dalam penanggulangan DBD.

BAHAN DAN CARA KERJA

Waktu dan Tempat Penelitian

3HQHOLWLDQ� GLODNXNDQ� SDGD� EXODQ� 3HEUXDUL� ±�$SULO�

2012 di daerah perkotaan Dusun Jetis Timur RW.03 

(RT.06, 07, 08, 09) kelurahan Sidorejo Lor. 
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan 

PHWRGH�VXUYHL��,PURQ�0�GDQ�0XQLI�$��������

Populasi dan sampel penelitian.

Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat di 

Kelurahan Sidorejo lor. Pengambilan sampel dilakukan 

secara purposif yaitu masyarakat yang bertempat tinggal 

di RT.06, 07, 08 dan 09, RW.03 yang dilakukan aplikasi 

TSM sejumlah 82 responden.

Cara kerja:

1. Sosialisasi Dinas Kesehatan Salatiga

Sosialisasi ke Dinas Kesehatan Salatiga 

bertujuan untuk menentukan lokasi penelitian di 

daerah endemis DBD di Salatiga.

2. Sosialisasi tingkat masyarakat

Sosialisasi aplikasi TSM di daerah penelitian 

dilakukan Balai Dukuh Jetis Timur Kelurahan 

Sidorejo Lor Salatiga. Sosialisasi dihadiri oleh 

3HQHOLWL� %�3�953� 6DODWLJD� GDQ� %$7$1� -DNDUWD��

Dinas Kesehatan Salatiga, Kepala Puskesmas 

Sidorejo Lor, Tokoh masyarakat dan dan Warga 

RW 03 Jetis Timur Salatiga.

3. Penandatanganan lembar persetujuan

Penandatanganan lembar persetujuan dilakukan 

di lokasi penelitian, ditanda tangani oleh warga 

masyarakat yang setuju terlibat dalam penelitian. 

Warga yang setuju ikut terlibat dalam kegiatan 

penelitian merupakan sampel yang digunakan 

penelitian.

4. Pengumpulan sampel penelitian

Sampel penelitian dikumpulkan dengan cara 

menggunakan kuisoner terbuka. Parameter yang 

digunakan dalam penelitian adalah pengetahuan 

GDQ� SHQHULPDDQ� PDV\DUDNDW� �1DZDZL� +� GDQ�

Hadari, 2006). Variabel pengetahuan masyarakat 

meliputi bagaimana masyarakat memperoleh 

sumber informasi tentang TSM dan kelebihan 

metode tersebut. Sedangkan variabel penerimaan 

masyarakat ter hadap TSM meliputi tanggapan 

masyarakat terhadap pelaksanaan aplikasi TSM di 

daerahnya. Tanggapan masyarakat dapat berupa 

apakah aplikasi TSM mengganggu kegiatan 

masyarakat setempat, apakah masyarakat setuju 

apabila aplikasi TSM dilakukan secara terus 

menerus dalam pengendalian DBD serta dan 

mau berperan aktif dalam kegiatan aplikasi TSM 

di daerahnnya. Pengumpulan sampel penelitian 

dengan penyebaran kuisoner kepada masyarakat 

dilakukan selama proses pelepasan jantan mandul 

di lokasi penelitian. Proses pelepasan jantan mandul 

dilakukan sebanyak lima kali setiap minggu.

5. Analisa data

$QDOLVD�GDWD�SHQHOLWLDQ�GLODNXNDQ� VHFDUD�GHV�

kriptif menggunakan program SPSS.

HASIL

Survei dilakukan pada masyarakat yang rumah dan 

lingkungannya dilakukan aplikasi TSM dengan hasil 

sebagai berikut. 

1. Karakteristik Responden

 Masyarakat yang berhasil diwawancarai berjumlah 

82 orang. Sebanyak 61% berjenis kelamin laki-laki, 39% 

berjenis kelamin perempuan. Umur berkisar antara 25 

WDKXQ�NH�DWDV��GHQJDQ�SHQGLGLNDQ������� WDPDW�6/7$��

������ WDPDW� SHUJXUXDQ� WLQJJL� �6��6���� ������ WDPDW�

SD, 14,6% tamat SLTP, 3,7% tamat D3. Sebagian besar 

PDV\DUDNDW�\DQJ�GLZDZDQFDUDL�VXGDK�SHQVLXQ�GDUL�316�

atau pekerjaan lainnya (29,3%) dan wiraswasta (25,6%), 

VHGDQJNDQ�������DGDODK�316�71,�32/5,�

2. Pengetahuan masyarakat tentang TSM

Dari hasil wawancara diketahui bahwa sebagian 

besar masyarakat pernah mendengar tentang TSM 

GDUL� ,EX�57�3..�GDQ� VRVLDOLVDVL� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK�

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan 

Reservoir Penyakit (B2P2VRP) bekerjasama dengan 

%$7$1� -DNDUWD�� VHEDJLDQ� EHVDU� PDV\DUDNDW� WLGDN�

memberikan jawaban karena tidak tahu. Secara singkat 

hasil tentang variabel pengetahuan masyarakat pada 

Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat (58,5%) sudah pernah mendengar tentang 

TSM yang dilakukan di wilayah RW setempat, 39,1% 

EHOXP� SHUQDK� PHQGHQJDU�PHQJHWDKXL� WHQWDQJ� 760�

dan 2,4% menjawab tidak tahu. Pertanyaan terbuka 

tentang sumber informasi TSM dan kelebihan TSM, 

sebagian besar masyarakat (41,5%) tidak tahu sumber 

informasi yang di dapatkan tentang TSM, sedangkan 

masyarakat yang lain mendapatkan informasi tentang 

760� GDUL� LEX� 57�NHWXD� 3..� VHWHPSDW� ��������� GDUL�

VRVLDOLVDVL�760�ROHK�%�3�953�GDQ�%$7$1����������

NDGHU�SRV\DQGX���������SHWXJDV�NHVHKDWDQ�PDV\DUDNDW�

puskesmas (3,7%), sumber informasi yang paling 

rendah didapatkan dari tetangga (1,2%). Jika dilihat 

pengetahuan masyarakat tentang kelebihan TSM, 

Sebagian besar masyarakat (54,9%) belum mengetahui 

tentang kelebihan TSM, Sedangkan masyarakat yang 

lain menjawab bahwa kelebihan TSM ialah dapat 

menyebabkan nyamuk tidak berkembang biak (31,7%), 

OHELK� WHSDW� VDVDUDQ� �������� OHELK� H¿VLHQ� ������� GDQ�

praktis (3,7%). 
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3. Penerimaan masyarakat tentang aplikasi TSM 

sebagai pengendali nyamuk penular DBD

Penerimaan masyarakat tentang aplikasi TSM 

setelah dilakukan sosialisasi oleh B2P2VRP bekerjasama 

GHQJDQ� %$7$1� GL� UXPDK�UXPDK� UHVSRQGHQ� GL�

lingkungan RW. 03 Jetis Timur, Kelurahan Sidorejolor 

dapat dilihat pada tabel 2.

menerus untuk mengendalikan nyamuk penular DBD 

dapat dilihat dari jawaban masyarakat yang sebagian 

besar menyetujui (80,5%), 14,6% tidak tahu dan 4,9% 

tidak setuju. Hasil survei juga menunjukkan sikap 

masyarakat yang bersedia berperan aktif dalam kegiatan 

aplikasi TSM sebesar 79,3%, menjawab tidak tahu 

15,9% dan tidak bersedia berperan aktif sebesar 4,9%. 

Tabel 1. Pengetahuan masyarakat tentang TSM di RW.03 Jetis Timur Kelurahan Sidorejo Lor Salatiga, Tahun 2012

No Variabel Absolut %

1. Sudah pernah mendengar tentang TSM

Sudah 48 58,5%

Belum 32 39,1%

Tidak tahu 2 2,4%

2. Sumber informasi yang didapatkan

Tidak tahu 34 41,5%

,EX�57��.HWXD�3.. 25 30,5%

6RVLDOLVDVL�760�ROHK�%�3�953�GDQ�%$7$1 11 13,4%

Kader Posyandu 8 9,8%

3HWXJDV�.HVHKDWDQ�PDV\DUDNDW�SXVNHVPDV� 3 3,7%

Tetangga 1 1,2%

3. Kelebihan TSM

Tidak tahu 45 54,9%

1\DPXN�WLGDN�EHUNHPEDQJ�ELDN 26 31,7%

Lebih tepat sasaran 4 4,9%

Lebih efektif 4 4,9%

Praktis 3 3,7%

Tabel 2. Penerimaan masyarakat terhadap aplikasi TSM di RW.03, Jetis Timur, Kelurahan Sidorejo Lor, 

Salatiga, Tahun 2012.

No Variabel

Sikap

Setuju Tidak setuju Tidak Tahu

Absolut % Absolut % Absolut %

1. $SOLNDVL�760�GL�UXPDK�GL�OLQJNXQJDQ 68 82,9% 2 2,4% 12 14,7%

2. Merasa terganggu bila ada aplikasi TSM di 

UXPDK�GL�OLQJNXQJDQ
4 4,9% 67 81,7% 11 13,4%

3. $SOLNDVL�760�GLODNXNDQ�VHFDUD�WHUXV�PHQHUXV�

untuk mengendalikan nyamuk penular DBD
66 80,5% 4 4,9% 12 14,6%

4. Berperan aktif dalam kegiatan TSM 65 79,3% 4 4,9% 13 15,9%

Pada Tabel 2 dapat dilihat penerimaan masyarakat 

terhadap aplikasi TSM, sebanyak 68% masyarakat 

VHWXMX� ELOD� GLODNXNDQ� DSOLNDVL� 760� GL� UXPDK�

lingkungan, sedangkan sebagian menjawab tidak tahu 

dan tidak setuju. Sikap terhadap aplikasi TSM sebagian 

besar masyarakat (81,7%) tidak merasa terganggu 

bila dilakukan aplikasi TSM di rumah dan lingkungan 

mereka, 13,4% tidak tahu dan 4,9% merasa terganggu. 

Sikap masyarakat bila aplikasi TSM dilakukan terus 

PEMBAHASAN

TSM merupakan metode baru yang dikembangkan 

dalam pengendalian nyamuk penular DBD Ae.aegypti 

yang ramah lingkungan karena menggunakan serangga 

itu sendiri. Beberapa keuntungan yang didapatkan 

dalam usaha pengendalian serangga menggunakan 

metode TSM dengan radiasi antara lain bersifat selektif, 

GDQ�WLGDN�PHUXVDN�OLQJNXQJDQ��1XUKD\DWL��6���������

Dalam aplikasi TSM, nyamuk jantan yang telah 
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di sterilkan dengan menggunakan sinar gamma dilepas 

ke alam supaya terjadi perkawinan dengan nyamuk 

betina. Hasil perkawinan antara nyamuk jantan dan 

betina normal di alam akan diperoleh keturunan yang 

steril. Dengan demikian aplikasi secara bertahap dengan 

pelepasan jantan mandul akan terjadi penurunan populasi 

Q\DPXN�GL�DODP�WDQSD�PHQJJDQJJX�ÀRUD�PDXSXQ�IDXQD�

QRQ�WDUJHW��5DKD\X��$��������

Hasil survei menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

sosialisasi dan aplikasi pelepasan jantan mandul ke 

rumah-rumah masyarakat di lokasi penelitian, sebagian 

besar masyarakat pernah mendengar tentang TSM 

PHODOXL� LEX�NHWXD�57�3..�� WHWDQJJD��NDGHU�SRV\DQGX��

SHWXJDV�NHVHKDWDQ�PDV\DUDNDW�SXVNHVPDV�PDXSXQ�GDUL�

sosialisasi yang dilakukan oleh B2P2VRP bekerjasama 

GHQJDQ� %$7$1�� 1DPXQ� VHEDJLDQ� PDV\DUDNDW� EHOXP�

mengetahui kelebihan TSM. Tabel 1 memperlihatkan 

bahwa masyarakat yang sudah pernah mendengar 

tentang TSM memberikan jawaban kelebihan TSM 

adalah nyamuk tidak bisa berkembang biak. Hal ini 

menunjukkan bahwa setelah sosialisasi masyarakat juga 

mengetahui kelebihan dari TSM karena setelah kawin 

dengan jantan mandul yang disebarkan maka telur yang 

GLKDVLONDQ� DNDQ� VWHULO�WLGDN� PHQHWDV�� PDND� SRSXODVL�

Q\DPXN� DNDQ� WXUXQ� �5DKD\X��$�� ������� -DZDEDQ� ODLQ�

adalah lebih tepat sasaran, lebih efektif dan praktis. Hal 

LQL�VHSHUWL�\DQJ�GL�VHEXWNDQ�ROHK�1XUKD\DWL�������\DLWX�

TSM lebih bersifat selektif karena hanya akan terjadi 

perkawinan nyamuk Ae.aegypti jantan mandul yang 

dilepaskan dengan nyamuk Ae. aegypti betina di alam.

Penerimaan masyarakat terhadap aplikasi TSM 

menunjukkan masyarakat yang sudah mendengar 

maupun yang belum mendengar setuju dengan metode 

baru tersebut dan bersedia mendukung atau berperan 

aktif dalam pelaksanaan kegiatan aplikasi TSM. Hanya 

sebagian kecil masyarakat merasa terganggu dengan 

aplikasi TSM yang dilakukan dengan pelepasan nyamuk 

jantan mandul ke dalam rumah. Hal ini menunjukkan 

masyarakat mau menerima (receiving) informasi yang 

diberikan baik oleh ketua PKK maupun tetangga yang 

berada di sekitarnya. Berdasarkan informasi tersebut, 

masyarakat memberikan respon yang baik dengan 

memberikan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan 

yang diberikan dan memberikan nilai yang positif 

terhadap metode baru tersebut dengan ikut memberikan 

informasi TSM kepada masyarakat di sekitarnya. 

Berdasarkan sikap masyarakat yang sebagian besar 

menerima aplikasi TSM di daerahnnya, kondisi ini 

dapat dikembangkan dengan menanamkan sikap ikut 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan dan dukungan 

pengendalian DBD dengan metode TSM dengan cara 

bersedia berperan aktif di dalamnnya. 

$GD����WLJD��NRPSRQHQ�SRNRN�VLNDS�\DLWX�SHUWDPD�

kepercayaan atau keyakinan, ide dan konsep terhadap 

obyek, kedua kehidupan emosional atau evaluasi 

orang terhadap obyek, ketiga kecenderungan untuk 

bertindak. Ketiga komponen tersebut secara bersama-

sama membentuk sikap yang utuh (total attitude) 

�1LWLDWPRGMR�� 6�� ������� 'DODP� VXUYHL� LQL� PDV\DUDNDW�

mempunyai pengetahuan dan keyakinan terhadap 

kelebihan metode TSM yang baru dikembangkan. 

Komponen emosi atau evaluasi masyarakat terhadap 

metode ini ikut berperan penting sehingga masyarakat 

merasa mempunyai keyakinan untuk bersedia berperan 

aktif dan bersedia dilakukan pelepasan nyamuk jantan 

mandul di lingkungannya. 

Sikap adalah merupakan komponen yang mendahului 

tindakan atau perilaku terbuka. Sikap belum tentu terwujud 

dalam tindakan, sebab untuk terwujudnya tindakan perlu 

faktor lain, yaitu adanya fasilitas atau sarana dan prasarana 

�1LWLDWPRGMR�� 6�� ������� 'DODP� SHQJHPEDQJDQ� DSOLNDVL�

TSM, penerimaan masyarakat belum dapat terwujud dalam 

tindakan atau perilaku terbuka. Hal tersebut disebabkan 

adanya keterbatasan dalam penyediaan nyamuk jantan 

mandul yang akan dilepaskan.

KESIMPULAN

Masyarakat di RW. 03, Jetis Timur, Kelurahan 

Sidorejo Lor, Salatiga belum semua menerima infromasi 

tentang TSM dan mengetahui tentang kelebihan 

metode baru tersebut, namun penerimaan masyarakat 

terhadap aplikasi TSM sebagai pengendali vektor DBD 

Ae.aegypti menunjukkan sikap yang setuju dan mau 

menerima inovasi tersebut. 

SARAN

Sosialisasi tentang pengendalian DBD dengan 

metode TSM perlu dilakukan secara terus menerus pada 

masyarakat, agar masyarakat dapat berperan aktif di 

dalamnya.
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